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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Analisis Persiapan Perpustakaan dalam Menghadapi Lomba Perpustakaan Sekolah Tingkat Eks Karesidenan Semarang (Studi Kasus di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persiapan yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dalam menghadapi lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, jenis deskriptif, dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. Dalam instrumen penilaian lomba perpustakaan SMP tingkat Eks Karesidenan Semarang terdapat dua belas aspek yang dinilai. Dua belas aspek yang dinilai dalam lomba tersebut mengacu pada standar nasional perpustakaan sekolah SMP/MTs. Berdasarkan penelitian di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga diperoleh hasil, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memenuhi SNP SMP/MTs dalam hal kelembagaan perpustakaan, pendirian perpustakaan, program kerja perpustakaan, laporan kegiatan yang disusun, alokasi ruang, kondisi perpustakaan, sarana dan prasarana, sumber anggaran, alokasi anggaran untuk perpustakaan, status tenaga perpustakaan, jenjang pendidikan tenaga perpustakaan, jumlah buku,  buku referensi, surat kabar dan majalah yang dilanggan, penambahan buku per tahun, otomasi perpustakaan, perangkat multimedia, penggunaan alat seleksi bahan pustaka, pengolahan buku, hari buka perpustakaan, promosi, kerjasama perpustakaan, dan data pendukung. Adapun dalam hal luas gedung/ ruang perpustakaan, persentase buku nonfiksi, dan jam buka perpustakaan belum memenuhi standar minimal SNP SMP/MTs.
Kata kunci: lomba perpustakaan, standar nasional perpustakaan, perpustakaan sekolah

Abstract
[Title: Analysis of the Library Preparation for School Library Competition in the Level of Ex-Semarang Residency (A Case Study in State Junior High School 6 Salatiga Library)] the aim of this study was to determine the preparations of State Junior High School 6 Salatiga library for an Ex-Semarang Residency level competition. This study uses a qualitative research design, descriptive, and case study approach. The data were collected by interviews, observation and documentation. The researcher used Miles and Huberman models to analyze the data, they are; data reduction, data display, and conclusion/verification. There are twelve aspects which were assessed in the Ex-Semarang Residency level library competition. The twelve aspects assessed in the competition are based on national standards of the junior high school library. The result of this study found out that State Junior High School 6 Salatiga library is qualified to fulfill the national junior high school library standard in the terms of institutional library, library building, library program planning, library activity compilations reports, library space allocation, library condition, library infrastructure, library budget resources and allocation, library personnel staffing group, library staffs educational background and qualification, the number of books, books references, newspapers and magazines subscribed, books adding per year, library automation, multimedia devices, library tools materials selection, books processing, library opening hours, library promotion, library cooperation, and library supporting data. While, in the case of extensive building/ library rooms, the percentage of non-fiction books, and library opening hours, State Junior High School 6 Salatiga library Library do not yet reach the minimum average of national junior high school library standard.  
Keywords: library competition, national library standard, school library
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1. Pendahuluan
Perpustakaan sekolah hadir sebagai sarana yang dapat dimanfaatkan warga sekolah terutama siswa dan guru untuk kegiatan belajar mengajar di sekolah. Menurut Sulistyo-Basuki  (1993: 50) perpustakaan sekolah adalah, “Perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya”. Berdasarkan penjelasan dari Sulistyo-Basuki tersebut, perpustakaan sekolah adalah suatu perpustakaan yang berada di lingkungan sekolah dan tujuan perpustakaan tersebut berada di sekolah adalah membantu sekolah mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 
Perpustakaan sekolah jika diibaratkan adalah jantungnya sekolah. Siswa ataupun warga sekolah dapat memanfaatkan buku-buku yang ada di perpustakaan sebagai sarana memperoleh pengetahuan dan wawasan baru, serta sebagai sarana penunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal tersebut selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mudyana dan Royani. Perpustakaan sekolah menurut Mudyana dan Royani (dalam Sinaga, 2005: 16) adalah, “Sarana penunjang pendidikan yang bertindak di satu pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda. Secara nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses belajar dan mengajar bagi guru maupun bagi murid.” Selain itu, perpustakaan sekolah juga memiliki fungsinya tersendiri, fungsi perpustakaan sekolah menurut Yusuf dan Yaya (2007: 4-6) adalah:
a) Fungsi edukatif
b) Fungsi informatif
c) Fungsi rekreasi
d) Fungsi riset atau penelitian
Agar perpustakaan sekolah dapat memenuhi fungsinya, terutama sebagai sumber informasi dan sumber belajar bagi warga sekolah, keberadaannya perlu lebih dioptimalkan. Melihat hal tersebut, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah memandang perlunya melakukan peningkatan dan pengembangan  perpustakaan sekolah terutama di Provinsi Jawa Tengah. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memotivasi perpustakaan sekolah agar dapat berkembang dan berkompetisi secara sehat dalam mewujudkan penyediaan sumber belajar bagi warga sekolah. Kompetisi secara sehat dapat diwujudkan dalam bentuk lomba perpustakaan sekolah yang dimulai dari tingkat Kabupaten/Kota, Eks Karesidenan, dan tingkat Provinsi Jawa Tengah, pada semua jenjang sekolah mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) negeri dan swasta. 
Lomba memiliki pengertian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 839), yaitu "Adu kecepatan (berlari, berenang, dsb), adu keterampilan (ketangkasan, kekuatan, dsb)". Adapun, lomba perpustakaan sekolah adalah laga atau pertandingan antar perpustakaan sekolah untuk memperebutkan juara. Lomba perpustakaan sekolah yang diteliti pada penelitian ini adalah lomba perpustakaan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) tingkat Eks Karesidenan Semarang. Eks Keresidenan Semarang terdiri dari Kota Semarang, Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, Kabupaten Kendal, Kabupaten Demak, dan Kabupaten Grobogan. Lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang diadakan pada tahun 2016.   
Perpustakaan sekolah dalam mengikuti lomba perpustakaan perlu mempersiapkan diri. Persipan memiliki pengertian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 1299) yaitu “Perlengkapan dan persediaan (untuk sesuatu); perbuatan (hal dsb) bersiap-siap atau mempersiapkan; tindakan (rancangan dsb) untuk sesuatu.” Ketika hendak menghadapi suatu acara, perlu dilakukan persiapan-persiapan terlebih dahulu. Sama halnya ketika suatu perpustakaan akan mengikuti suatu lomba perpustakaan sekolah maka, persiapan perlu dilakukan agar perpustakaan dapat tampil maksimal saat lomba dan dapat memperoleh juara dalam lomba. Selain untuk memenangkan lomba perpustakaan yang diikuti, kegiatan persiapan juga bermanfaat untuk mengembangkan perpustakaan sekolah misalnya dalam hal peningkatan kualitas pengelolaan dan pelayanan perpustakaan, peningkatan rasa cinta dan peduli warga sekolah terhadap perpustakaan, dan upaya penyediaan sumber belajar serta sarana prasarana perpustakaan yang lengkap dan nyaman. 
Pada lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang terdapat dua belas komponen yang dinilai, dua belas komponen tersebut yaitu organisasi perpustakaan, gedung/ ruang perpustakaan, sarana dan prasarana, anggaran perpustakaan, tenaga pengelola perpustakaan, koleksi perpustakaan, sumber daya elektronik perpustakaan, pengolahan bahan pustaka, layanan perpustakaan dan program perpustakaan, promosi, kerjasama perpustakaan, dan data pendukung (standar nasional perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah). Dua belas komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1.1   Organisasi Perpustakaan
1.1.1 Kelembagaan Perpustakaan 
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 8), struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala perpustakaan, layanan pemustaka dan layanan teknis (pengadaan, pengolahan), layanan teknologi informasi dan komunikasi. Struktur perpustakaan sekolah langsung di bawah kepala sekolah. 
1.1.2 Pendirian Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 8), pendirian perpustakaan sekolah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
1.1.3 Program Kerja Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 8), dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan sekolah membuat program kerja tahunan yang mengacu pada program kerja sekolah dalam tahun anggaran yang berjalan.
1.1.4 Laporan Kegiatan yang Disusun
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 6), perpustakaan SMP membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) sekurang-kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan.

1.2 Gedung/ Ruang Perpustakaan
1.2.1 Luas Gedung/ Ruang Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 4), luas gedung perpustakaan SMP/MTs sekurang-kurangnya 0,4 m2 x jumlah siswa, dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 72 m2, 7 sampai 12 rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 144 m2, 13 sampai 18 rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 216 m2, 19 sampai 27 rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 288 m2. 
1.2.2 Alokasi Ruang pada Perpustakaan Sekolah
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 4), gedung/ ruang perpustakaan SMP sekurang-kurangnya meliputi area koleksi, area baca, area kerja, area multimedia. 
1.2.3 Kondisi Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 4), perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban udara.
1.3 Sarana dan Prasarana
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 5), perpustakaan menyediakan sarana prasarana sekurang-kurangnya meliputi: kursi baca (satu set per pengguna), meja baca (satu set per pengguna), kursi kerja (satu set per pengguna), meja kerja (satu set per pengguna), meja sirkulasi (satu set per pengguna), meja multimedia (satu set per pengguna), rak buku (satu set per perpustakaan), rak majalah (satu set per perpustakaan), rak surat kabar (satu set per perpustakaan), lemari/laci katalog (satu set per perpustakaan), lemari yang dapat dikunci (satu set per perpustakaan), komputer dilengkapi dengan teknologi informasi dan komunikasi (satu set per perpustakaan), buku inventaris (satu set per perpustakaan), buku pegangan pengolahan untuk pengkatalogan bahan pustaka (satu set per perpustakaan), dan papan pengumuman (satu set per perpustakaan).
1.4 Anggaran Perpustakaan
1.4.1 Sumber Anggaran
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 10), sumber anggaran perpustakaan sekolah/madrasah berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau yayasan dan atau donasi yang tidak mengikat, termasuk dana dari tanggung jawab sosial korporasi. 
1.4.2 Alokasi Anggaran untuk Perpustakaan dari Seluruh Anggaran Sekolah
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 10), sekolah/madrasah menjamin tersedianya anggaran perpustakaan setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di luar belanja pegawai dan pemeliharaan serta perawatan gedung.
1.5 Tenaga Pengelola Perpustakaan
1.5.1 Status Tenaga Perpustakaan/ Pustakawan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 7), perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya satu orang. Tetapi, apabila perpustakaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam rombongan belajar, sekolah diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya dua orang. 
1.5.2 Jenjang Pendidikan Tenaga Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 7), kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang ilmu perpustakaan.
1.6 Koleksi Perpustakaan
1.6.1 Jumlah Buku 
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), jumlah buku yang dimiliki perpustakaan dengan ketentuan bila ada 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak  1.500 judul, 13 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, dan 19 sampai 24 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 


1.6.2 Persentase Koleksi Nonfiksi 
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), persentase koleksi nonfiksi adalah 70% dari koleksi fiksi.  
1.6.3 Koleksi Referensi 
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), koleksi referensi yang ada di perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia-Inggris, Kamus Bahasa Daerah, Ensiklopedi Umum dan Khusus, Buku Statistik Daerah, Buku Telepon, Peraturan Perundang-undangan, Atlas, Peta, Kamus Ilmu Bumi (Gasetir), Biografi Tokoh dan Kitab Suci. 
1.6.4 Surat kabar dan Majalah yang Dilanggan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), disebutkan bahwa perpustakaan melanggan minimal dua judul majalah dan dua judul surat kabar. 
1.6.5 Penambahan Buku per Tahun
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil persentase penambahan koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%, 1.500 judul penambahan sebanyak 8%, 2000 judul dan seterusnya penambahan sebanyak 6%).
1.7 Sumber Daya Elektronik Perpustakaan
1.7.1 Otomasi Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 10), Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dalam kegiatan layanan dan organisasi informasi memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja perpustakaan dan keperluan pemustaka. 
1.7.2 Perangkat Multimedia (Komputer)
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 5), sekurang-kurangnya terdiri atas satu set komputer dilengkapi dengan teknologi informasi dan komunikasi.
1.8 Pengelolaan Bahan Pustaka
1.8.1 Penggunaan Alat Seleksi Bahan Pustaka
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), pengorganisasian bahan pustaka mengacu pada pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama (Peraturan Pengkatalogan Indonesia), bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification), pedoman tajuk subjek, format metadata (Indomarc).



1.8.2 Pengolahan Buku
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), pengolahan bahan perpustakaan dilakukan dengan tahapan bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis.
1.9 Layanan Perpustakaan dan Program Perpustakaan

1.9.1 Hari Buka Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 5), hari buka perpustakaan adalah pada hari kerja atau hari masuk sekolah. 
1.9.2 Jam Buka Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 5), perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya tujuh jam per hari kerja.
1.10  Promosi
	Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 6), perpustakaan melakukan promosi perpustakaan sekurang-kurangnya dalam bentuk brosur/ leaflet/ selebaran, daftar buku baru, majalah dinding perpustakaan, lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. 
1.11  Kerjasama Perpustakaan
	Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 6), perpustakaan melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara mengadakan kerjasama dengan perpustakaan sekolah lain, perpustakaan umum, komite sekolah, lembaga yang berkaitan dengan pendidikan, dunia usaha. 
1.12  Data Pendukung
	Data pendukung terdiri dari statistik pengunjung, statistik peminjam, statistik buku yang dipinjam, statistik buku yang dibaca, statistik grafik. Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 6), perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) sekurang-kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persiapan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dalam menghadapi lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru mengenai persiapan perpustakaan dalam menghadapi suatu lomba perpustakaan sekolah. Kemudian, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga sebagai masukan dan penilaian terhadap pengelolaan dan pengembangan perpustakaan sekolah yang dilakukan.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, jenis deskriptif, dengan pendekatan studi kasus, yaitu untuk mengetahui secara mendalam berkenaan dengan persiapan yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dalam menghadapi lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang. Cakupan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga SMP Negeri 6 Salatiga, adapun sampelnya yaitu petugas Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga. Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling dengan cara memilih informan dengan didasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah bahwa informan terpilih adalah yang bekerja di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, mengetahui secara mendalam tentang Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, serta terlibat dalam proses persiapan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga menuju lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi nonpartisipan, wawancara semiterstruktur, dan studi dokumentasi. Selanjutnya metode analisis data yang digunakan berupa reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ verifikasi. Adapun upaya untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan kegiatan triangulasi. Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber, triangulasi sumber yang dilakukan dalam penelitian ini berupa membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Persiapan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dalam Menghadapi Lomba Perpustakaan Sekolah Tingkat Eks Karesidenan Semarang
Perpustakaan ketika hendak mengikuti suatu lomba perpustakaan perlu mempersiapkan diri. Pada lomba perpustakaan sekolah jenjang SMP tingkat Eks Karesidenan Semarang terdapat dua belas komponen yang dinilai, dua belas komponen tersebut yaitu organisasi perpustakaan, gedung/ ruang perpustakaan, sarana dan prasarana, anggaran perpustakaan, tenaga pengelola perpustakaan, koleksi perpustakaan, sumber daya elektronik perpustakaan, pengolahan bahan pustaka, layanan perpustakaan dan program perpustakaan, promosi, kerjasama perpustakaan, dan data pendukung. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga mempersipakan diri mengikuti lomba dengan berpedoman pada dua belas komponen yang dinilai dalam perlombaa tersebut. 
Persiapan yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga lebih diarahkan pada upaya penambahan koleksi terutama buku, hal tersebut dimaksudkan agar jumlah buku yang dapat dibaca tiap siswa mencapai 12 judul. Upaya penambahan buku dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dengan cara mengajukan proposal ke beberapa pihak diantaranya ke UPT Perpustakaan Universitas Gadjah Mada, UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro, dan Yayasan Arsari Joyohadikusumo Jakarta. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga juga membuat program perpustakaan yang bernama guru sertifikasi, setiap guru yang memperoleh sertifikasi dimohon untuk menyumbang buku ke perpustakaan. Selain menambah buku, persiapan yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu pembenahan administrasi perpustakaan, pembuatan brosur perpustakaan, dan penambahan sarana dan prasarana perpustakaan.

3.1.1 Organisasi Perpustakaan
3.1.1.1 Kelembagaan Perpustakaan

Suatu perpustakaan sekolah memerlukan suatu struktur organisasi perpustakaan. Struktur organisasi diperlukan untuk mengetahui pembagian tugas, wewenang, dan fungsi dalam organisasi perpustakaan. Struktur organisasi perpustakaan akan menggambarkan struktur tata pembagian kerja dan struktur hubungan kerja di perpustakaan. Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) SMP/MTs (2013: 8) struktur organisasi perpustakaan sekolah mencakup kepala perpustakaan, layanan pemustaka, layanan teknis (pengadaan, pengolahan), layanan teknologi informasi dan komunikasi. Struktur organisasi perpustakaan sekolah langsung berada di bawah kepala sekolah.
Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memiliki struktur organisasi tersendiri. Struktur organisasi Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga langsung berada di bawah Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Salatiga. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga juga telah memiliki kepala perpustakaan sendiri yang membawahi tiga orang petugas yang bekerja sebagai pustakawan, sarana prasarana, dan administrasi. Sehingga, dapat diketahui bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi kriteria penilaian dalam aspek kelembagaan perpustakaan, dan struktur organisasi Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah sesuai dengan SNP SMP/MTs (2013: 8).  




3.1.1.2 Pendirian Perpustakaan

Suatu perpustakaan sekolah memerlukan suatu landasan hukum dalam pendirian perpustakaan, berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 8) dijelaskan bahwa pendirian perpustakaan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah mempunyai SK pendirian perpustakaan dari Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Salatiga dan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Salatiga. Sehingga, dapat diketahui bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi kriteria penilaian pada aspek pendirian perpustakaan, dan pendirian Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah sesuai dengan yang ada pada SNP SMP/MTs (2013: 8), yaitu Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah mempunyai SK pendirian dari pejabat yang berwenang dalam hal ini adalah dari Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Salatiga dan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Salatiga.

3.1.1.3 Program Kerja Perpustakaan
Perpustakaan perlu membuat program kerja perpustakaan. Program kerja perpustakaan dibuat untuk merencanakan kegiatan atau program-program yang akan dilakukan perpustakaan. Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 8), dalam rangka menjalankan organisasi, perpustakaan sekolah membuat program kerja tahunan yang mengacu pada program kerja sekolah dalam tahun anggaran yang berjalan.
Program kerja yang dibuat Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah disesuaikan dengan program kerja sekolah dalam tahun anggaran yang berjalan yaitu berupa program literasi sekolah dan program MLM, program MLM adalah program di mana guru di SMP Negeri 6 Salatiga mencari tiga orang anggota, dari anggota yang terkumpul dimohon kesediaanya menyumbang buku untuk Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga. Anggota program MLM adalah Alumni SMP Negeri 6 Salatiga. MLM hanyalah sebuah istilah seperti Multi Level Marketing. Adapun, program literasi sekolah merupakan program dari Kemendikbud (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) kepada sekolah-sekolah untuk mengembangkan minat baca dan minat menulis siswa. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga ikut terlibat dalam program literasi tersebut, peran perpustakaan dalam program literasi tersebut adalah menyediakan buku-buku yang dapat dibaca siswa serta rencananya perpustakaan akan memberikan reward atau hadiah kepada siswa yang membuat resensi buku terbaik. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi kriteria penilaian lomba dan SNP SMP/MTs (2013: 8) perihal perpustakaan sekolah perlu membuat program kerja tahunan yang mengacu pada program kerja sekolah dalam tahun anggaran yang berjalan. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah menyesuaikan program kerja perpustakaan dengan program kerja sekolah diantaranya dalam wujud program literasi sekolah dan program MLM.
3.1.1.4 Laporan Kegiatan yang Disusun

Perpustakaan perlu membuat laporan kegiatan perpustakaan. Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 6), perpustakaan SMP membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) sekurang-kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan. Laporan perpustakaan telah rutin dibuat oleh Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, dan menjadi laporan tahunan perpustakaan. Laporan yang dibuat Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu laporan keuangan dan laporan hibah buku, ada beberapa laporan hibah buku yang dibuat perpustakaan, diantaranya yaitu laporan hibah buku dari siswa penerima BSM, laporan hibah buku dari guru yang menerima sertifikasi, dan laporan hibah buku dari Alumni SMP Negeri 6 Salatiga.
Sehingga, dapat diketahui Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah membuat laporan perpustakaan dengan lengkap dan teratur sesuai yang tercantum dalam kriteria penilaian lomba perpustakaan dan dalam SNP SMP/MTs (2013: 6), laporan perpustakaan telah rutin dibuat oleh Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, dan menjadi laporan tahunan perpustakaan. 

3.1.2 Gedung/ Ruang Perpustakaan 
3.1.2.1 Luas Gedung/Ruang Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 4), luas gedung perpustakaan SMP/MTs sekurang-kurangnya 0,4 m2 x jumlah siswa, dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 72 m2, 7 sampai 12 rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 144 m2, 13 sampai 18 rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 216 m2, 19 sampai 27 rombongan belajar luas gedung sekurang-kurangnya 288 m2. Dalam dokumen profil Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dapat diketahui luas Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu 125 m2, di dalam dokumen profil Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga disebutkan juga bahwa SMP Negeri 6 Salatiga sampai tahun 2016 terdiri dari 24 kelas.
Luas Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dengan rombongan belajar sejumlah 24 kelas adalah 125 m2. Sehingga, dapat diketahui bahwa luas gedung Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga kurang dari standar minimal luas gedung perpustakaan SMP/MTs. Pada lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang, aspek luas gedung perpustakaan juga dinilai. Sesuai standar SNP SMP/MTs luas suatu gedung  perpustakaan SMP dengan rombongan belajar sejumlah 24 kelas idealnya adalah 288 m2. 

3.1.2.2 Alokasi Ruang pada Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah perlu mengalokasikan ruang sesuai dengan fungsinya masing-masing. Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 4), gedung/ ruang perpustakaan SMP sekurang-kurangnya meliputi area koleksi, area baca, area kerja, area multimedia. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memiliki area koleksi, area baca, area kerja, dan area multimedia.
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, dapat diketahui Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah mengalokasikan ruang perpustakaan sesuai dengan alokasi ruang perpustakaan sekolah yang ada pada SNP SMP/MTs (2013: 4). Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah mempunyai ruang/area koleksi, area baca, area kerja, area multimedia, ruang referensi, ruang kepala perpustakaan, dan gudang. Hal tersebut juga telah sesuai dengan kriteria penilaian lomba perpustakaan dalam hal alokasi ruang perpustakaan.

3.1.2.3 Kondisi Perpustakaan

Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 4), perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban udara. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah cukup baik dalam mengatur kondisi perpustakaan dengan menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban udara sesuai dengan SNP SMP/MTs (2013: 4). Sistem pencahayaan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memanfaatkan lampu dan jendela, adapun untuk menjaga kelembaban udara perpustakaan menyediakan AC di ruang referensi, membuka jendela di area baca, dan menyediakan kipas angin di ruang kepala perpustakaan dan area sirkulasi. Hal tersebut juga telah sesuai dengan kriteria penilaian dalam lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang.
3.1.3 Sarana dan Prasarana
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 5), perpustakaan menyediakan sarana prasarana sekurang-kurangnya meliputi: kursi baca (satu set per pengguna), meja baca (satu set per pengguna), kursi kerja (satu set per pengguna), meja kerja (satu set per pengguna), meja sirkulasi (satu set per pengguna), meja multimedia (satu set per pengguna), rak buku (satu set per perpustakaan), rak majalah (satu set per perpustakaan), rak surat kabar (satu set per perpustakaan), lemari/laci katalog (satu set per perpustakaan), lemari yang dapat dikunci (satu set per perpustakaan), komputer dilengkapi dengan teknologi informasi dan komunikasi (satu set per perpustakaan), buku inventaris (satu set per perpustakaan), buku pegangan pengolahan untuk pengkatalogan bahan pustaka (satu set per perpustakaan), dan papan pengumuman (satu set per perpustakaan).
Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap, sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga juga telah memenuhi standar minimal sarana dan prasarana dalam SNP SMP/MTs (2013: 5) yang perlu ada di perpustakaan SMP. Semua sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga juga dalam kondisi baik/ tidak rusak, dan dapat digunakan/ dimanfaatkan oleh pengguna. Hal tersebut juga telah sesuai dengan kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah pada aspek sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga terdiri dari kursi baca yaitu sebanyak 20 buah, meja baca sebanyak 16 buah, kursi kerja sebanyak 4 buah,  meja kerja sebanyak 4 buah, meja sirkulasi sebanyak 1 buah, meja multimedia sebanyak 4 buah, rak buku sebanyak 9 buah, rak majalah sebanyak 2 buah, rak surat kabar sebanyak 2 buah, lemari/laci katalog sebanyak 2 buah, lemari yang dapat dikunci sebanyak 4 buah, komputer yang dilengkapi dengan teknologi informasi dan komunikasi sebanyak 7 buah, buku inventaris sebanyak 10 buah, buku pegangan pengolahan untuk pengkatalogan bahan pustaka sebanyak 2 buah, papan pengumuman sebanyak 1 buah.
3.1.4 Anggaran Perpustakaan
3.1.4.1 Sumber Anggaran
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 10), sumber anggaran perpustakaan sekolah/madrasah berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau yayasan dan atau donasi yang tidak mengikat, termasuk dana dari tanggung jawab sosial korporasi. Sumber anggaran Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, berasal dari dana APBN sekolah. Hal tersebut telah sesuai dengan SNP SMP/MTs (2013: 10), dan kriteria dalam penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang pada aspek sumber anggaran, sumber anggaran Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah berasal dari dana BOS APBN sekolah.

3.1.4.2 Alokasi Anggaran untuk Perpustakaan dari Seluruh Anggaran Sekolah
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 10), sekolah/madrasah menjamin tersedianya anggaran perpustakaan setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di luar belanja pegawai dan pemeliharaan serta perawatan gedung. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga sudah memperoleh alokasi dana dari dana sekolah sebesar 5%. Hal tersebut telah sesuai dengan jumlah alokasi anggaran minimal yang harus diterima perpustakaan SMP dalam SNP SMP/MTs (2013: 10) yaitu minimal 5% dari total anggaran sekolah. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui pula bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek alokasi anggaran untuk perpustakaan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memperoleh alokasi anggaran untuk perpustakaan dari seluruh anggaran sekolah sebesar 5%.
Kendati Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah menerima alokasi anggaran sebesar 5% dari anggaran sekolah, namun alokasi anggaran untuk perpustakaan sebesar 5% tersebut masih belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan perpustakaan, untuk mengatasi anggaran yang diterima perpustakaan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan perpustakaan. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga mempunyai kiat-kiat khusus, yaitu mengadakan program koin peduli perpustakaan dan mencari bantuan ke beberapa pihak yang sekiranya dapat membantu perpustakaan. Bantuan yang diminta ke beberapa pihak tersebut berupa bantuan penambahan buku.
3.1.5 Tenaga Pengelola Perpustakaan
3.1.5.1 Status Tenaga Perpustakaan/ Pustakawan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 7), perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan sekurang-kurangnya satu orang. Tetapi, apabila perpustakaan sekolah/madrasah memiliki lebih dari enam rombongan belajar, sekolah diwajibkan memiliki tenaga perpustakaan sekolah sekurang-kurangnya dua orang. SMP Negeri 6 Salatiga memiliki 24 kelas atau 24 rombongan belajar. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memiliki empat orang tenaga perpustakaan.
Sehingga, dapat diketahui bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi jumlah minimal tenaga pengelola perpustakaan SMP dalam SNP SMP/MTs (2013: 7). Petugas Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu sebanyak empat orang, serta telah memenuhi kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah dalam aspek jumlah tenaga perpustakaan sekolah yang dimiliki.
3.1.5.2 Jenjang Pendidikan Tenaga Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 7), kualifikasi tenaga perpustakaan sekolah minimal diploma dua di bidang ilmu perpustakaan. Jenjang pendidikan petugas Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu dua orang petugas adalah sarjana, lebih tepatnya sarjana keguruan, satu orang petugas merupakan lulusan D-2 bidang Ilmu Perpustakaan, dan satu orang petugas merupakan lulusan SMA.
Sehingga, dapat diketahui pula bahwa belum semua petugas Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga merupakan lulusan dari bidang ilmu perpustakaan, hanya ada satu orang petugas yang berasal dari lulusan D-2 Ilmu Perpustakaan. Berdasarkan hal tersebut, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi SNP SMP/MTs (2013: 7), dan kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah dalam hal jenjang pendidikan tenaga perpustakaan. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga mempunyai petugas yang berasal dari lulusan D-2 Ilmu Perpustakaan, walaupun hanya satu orang. 
Berkenaan dengan hal itu pula, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memandang perlunya melakukan pembinaan terhadap petugas perpustakaan. Pembinaan petugas perpustakaan dilakukan dengan cara mengikuti seminar, pelatihan, workshop yang diadakan Perpustakaan dan Arsip Kota Salatiga maupun yang diadakan oleh Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) Kota Salatiga, hal tersebut dilakukan untuk mengembangkan tenaga perpustakaan. 
3.1.6 Koleksi Perpustakaan
3.1.6.1 Jumlah Buku
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), jumlah buku yang dimiliki perpustakaan dengan ketentuan bila ada 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak  1.500 judul, 13 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, dan 19 sampai 24 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. Jumlah seluruh buku yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu sekitar 25.000 eksemplar. 
Jumlah buku Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu ada 25.993 eksemplar, dengan jumlah judul yaitu 9.990 judul. Sehingga, dapat diketahui bahwa jumlah buku dan judul buku yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga sudah cukup banyak. Dapat diketahui pula bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi SNP SMP/MTs (2013: 3), dan kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang pada aspek jumlah buku yang dimiliki. Jumlah buku yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu 25.993 eksemplar, dengan jumlah judul yaitu 9.990 judul. Selain itu, jenis koleksi yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga terdiri dari koleksi buku pelajaran, buku nonfiksi, buku fiksi, buku referensi, koleksi CD (Compact Disk), kaset, majalah, dan surat kabar.
3.1.6.2 Persentase Buku Nonfiksi
Dalam SNP SMP/MTs (2013: 3), disebutkan bahwa persentase buku nonfiksi dari buku fiksi adalah 70% banding 30%. Jumlah buku nonfiksi Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga ada 1.381 eksemplar, adapun jumlah buku fiksinya ada 1.098 eksemplar. Perhitungan sederhana diperoleh hasil bahwa persentase buku nonfiksi dari buku fiksi yaitu 56% banding 44%. Sehingga, dapat diketahui bahwa perbandingan buku nonfiksi dengan buku fiksi di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga belum mencapai standar minimal dalam SNP SMP/MTs (2013: 3) yaitu 70% banding 30%. dapat diketahui pula, persentase buku nonfiksi dengan buku fiksi di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga kurang dari jumlah persentase buku nonfiksi dalam kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang yaitu 70%: 30%.
Dari hasil persentase terhadap buku nonfiksi dan buku fiksi Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dapat diketahui pula bahwa persentase buku fiksi yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga lebih banyak dari standar minimal persentase buku fiksi dalam SNP SMP/MTs (2013: 3). Persentase buku fiksi Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu sebesar 44%. Persentase buku fiksi lebih banyak dari persentase minimal buku fiksi yang ada pada SNP SMP/MTs (2013: 3) disebabkan karena buku fiksi adalah buku yang lebih digemari dan lebih sering dipinjam oleh siswa-siswi SMP Negeri 6 Salatiga, sehingga Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga lebih banyak menyediakan untuk buku fiksinya.
3.1.6.3 Koleksi Referensi
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), koleksi referensi yang ada di perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia-Inggris, Kamus Bahasa Daerah, Ensiklopedi Umum dan Khusus, Buku Statistik Daerah, Buku Telepon, Peraturan Perundang-undangan, Atlas, Peta, Kamus Ilmu Bumi (Gasetir), Biografi Tokoh dan Kitab Suci. Koleksi referensi yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga cukup beragam diantaranya adalah Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Inggris Indonesia-Indonesia Inggris, Kamus Biologi, Ensiklopedi, Referensi soal-soal, Alquran, Biografi Tokoh-tokoh Nasional, Peta, Atlas, Globe, CD, Kaset. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga juga memiliki koleksi referensi yang dibuat sendiri oleh perpustakaan yaitu berupa kliping. Sehingga, dapat diketahui bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi SNP SMP/MTs (2013: 3), dan kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah dalam hal koleksi referensi.
3.1.6.4 Surat Kabar dan Majalah yang Dilanggan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), disebutkan bahwa perpustakaan melanggan minimal dua judul majalah dan dua judul surat kabar. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga melanggan empat judul majalah dan tiga judul surat kabar.  Jumlah surat kabar yang dilanggan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu tiga judul surat kabar meliputi Suara Merdeka, Kompas, dan Wawasan, serta majalah yang dilanggan yaitu empat judul majalah meliputi Kawanku, MOP, Derap Guru, dan Panyebar Semangat. Sehingga, dapat diketahui pula Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi standar minimal perpustakaan dan kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek surat kabar dan majalah yang dilanggan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah rutin melanggan tiga judul surat kabar dan empat judul majalah.
3.1.6.5 Penambahan Buku per Tahun
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil persentase penambahan koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%, 1.500 judul penambahan sebanyak 8%, 2000 judul dan seterusnya penambahan sebanyak 6%). Penambahan buku yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga tidak tentu, penambahan buku dapat dilakukan apabila tersedia dana. Penambahan buku tahun 2016 yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu sebanyak 9.035 eksemplar, atau sekitar 90%. Penambahan buku Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga tahun 2016 lebih didominasi pada penambahan buku elektronik/ e-book yang mencapai 7.900 eksemplar. Hal tersebut telah sesuai dengan SNP SMP/MTs (2013: 3), dan kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah dalam hal penambahan buku perpustakaan per tahun. Kemudian, cara Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga untuk melakukan penambahan buku yaitu dengan cara pembelian dengan menggunakan dana BOS APBN, mengajukan bantuan ke berbagai pihak. Bantuan yang ditujukan ke berbagai pihak berupa bantuan hibah buku, hibah buku yang diterima perpustakaan diantaranya berasal dari Alumni SMP Negeri 6 Salatiga, Anggota DPRD Kota Salatiga, dan Bapak/Ibu Guru SMP Negeri 6 Salatiga.
3.1.7 Sumber Daya Elektronik Perpustakaan
3.1.7.1 Otomasi Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 10), Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dalam kegiatan layanan dan organisasi informasi memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja perpustakaan dan keperluan pemustaka. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memanfaatkan sistem otomasi perpustakaan dalam kegiatan pelayanan di perpustakaan. Sistem otomasi yang digunakan oleh Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu SLIMS (Senayan Library Management System). Sistem otomasi SLIMS digunakan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga sejak tahun 2013. Sistem otomasi tersebut dimanfaatkan untuk pelayanan peminjaman dan pengembalian buku, penelusuran koleksi/OPAC, pembuatan katalog dan label buku perpustakaan, penginputan koleksi pada database sistem perpustakaan, dan pembuatan statistik perpustakaan. Namun, sistem otomasi perpustakaan tersebut masih offline belum online, sehingga hanya dapat diakses di komputer perpustakaan. Sehingga, dapat diketahui Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi SNP SMP/MTs (2013: 10), dan kriteria penilaian lomba perpustakaan dalam hal penggunaan sistem otomasi di perpustakaan.
3.1.7.2 Perangkat Multimedia (Komputer)
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 5), sekurang-kurangnya perpustakaan SMP terdiri atas satu set komputer dilengkapi dengan teknologi informasi dan komunikasi. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah mempunyai perangkat multimedia berupa komputer, DVD Player, dan TV. Perangkat multimedia yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga terdiri dari komputer, TV, dan DVD Player. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memiliki tiga buah komputer yang dapat dimanfaatkan oleh siswa, dua buah komputer untuk petugas, satu buah komputer untuk OPAC/penelusuran koleksi, satu buah komputer untuk presensi pengunjung perpustakaan, serta seluruh komputer tersebut telah terkoneksi dengan internet. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui pula Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi SNP SMP/MTs (2013: 5), dan kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek perangkat multimedia, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memiliki perangkat multimedia berupa komputer, TV, dan DVD Player.
3.1.8 Pengelolaan Bahan Pustaka
3.1.8.1 Penggunaan Alat Seleksi Bahan Pustaka
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), pengorganisasian bahan pustaka mengacu pada pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama (Peraturan Pengkatalogan Indonesia), bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification), pedoman tajuk subjek, format metadata (Indomarc). Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga melakukan klasifikasi buku berpedoman pada DDC (Dewey Decimal Classification), Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memenuhi SNP SMP/MTs (2013: 3), dan kriteria lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek penggunaan alat seleksi bahan pustaka, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga melakukan klasifikasi buku berpedoman pada DDC, e-DDC (electronic-Dewey Decimal Classification), serta daftar tajuk subjek. 
3.1.8.2 Pengolahan Buku
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 3), pengolahan bahan perpustakaan dilakukan dengan tahapan bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis.  Pengolahan buku baru di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dilakukan dengan tahapan buku yang baru datang ditulis ke dalam buku inventaris, setelah itu buku diberi stempel, nomor klasifikasi, di-input ke dalam database sistem perpustakaan, diberikan label buku, slip pinjam kembali, dan diletakkan di rak buku. Hal tersebut, sesuai dengan pengolahan buku dalam SNP SMP/MTs (2013: 3) yang menyebutkan pengolahan buku dilakukan dengan tahapan, bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek dan disusun secara sistematis. Selain itu, pengolahan buku Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga juga telah sesuai dengan kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah.
3.1.9 Layanan Perpustakaan dan Program Perpustakaan
3.1.9.1 Hari Buka Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 5), hari buka perpustakaan adalah pada hari kerja atau hari masuk sekolah. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga buka dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu, atau  disesuaikan juga dengan hari masuk sekolah. Hal tersebut telah sesuai dengan standar hari buka perpustakaan SMP dalam SNP SMP/MTs (2013: 5) yang menyebutkan hari buka perpustakaan SMP adalah pada hari kerja atau hari masuk sekolah. Selain itu, ke depannya Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga akan dapat diakses 24 jam yaitu dengan cara perpustakaan membuat aplikasi Android untuk mengakses dan membaca e-book yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui pula, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memenuhi kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek hari buka perpustakaan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga buka enam hari yaitu dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu.
3.1.9.2 Jam Buka Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 5), perpustakaan menyediakan layanan kepada pemustaka sekurang-kurangnya tujuh jam per hari kerja. Jam buka Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu dapat dirincikan, pada hari Senin sampai dengan hari Kamis, perpustakaan buka dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 14.00 WIB, adapun pada hari Jumat dan Sabtu, perpustakaan buka pukul 07.00 WIB sampai dengan 12.00 WIB. Sehingga, dapat diketahui bahwa jam buka Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah sesuai dengan SNP SMP/MTs (2013: 5) yaitu tujuh jam per hari kerja. Tetapi, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga buka tujuh jam per hari kerja hanya terpenuhi pada hari Senin sampai dengan hari Kamis, adapun hari Jumat dan hari Sabtu, jam buka Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga hanya sampai lima jam. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui pula Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memenuhi kriteria penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek jam buka perpustakaan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga buka 38 jam per minggu.
3.1.10 Promosi
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 6), perpustakaan melakukan promosi perpustakaan sekurang-kurangnya dalam bentuk brosur/ leaflet/ selebaran, daftar buku baru, majalah dinding perpustakaan, lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. Bentuk promosi yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga cukup beragam, diantaranya promosi dilakukan dengan membentuk sebuah komunitas perpustakaan bernama “book lover”, komunitas “book lover” adalah komunitas pencinta buku Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, anggotanya adalah siswa dan siswi SMP Negeri 6 Salatiga, ke depannya dengan hadirnya komunitas tersebut dapat membantu petugas perpustakaan dalam kegiatan sirkulasi di perpustakaan, kegiatan promosi yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga lainnya yaitu dengan mengadakan lomba-lomba saat jeda semester, mencetak brosur, mengunggah status di web dan facebook Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga.
Sehingga, dapat diketahui bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah melakukan berbagai macam bentuk promosi perpustakaan seperti yang disebutkan dalam SNP SMP/MTs (2013: 6). Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga juga telah cukup aktif melakukan kegiatan promosi perpustakaan, bentuk promosi yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu membentuk komunitas pencinta buku “book lover” Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, mengadakan lomba-lomba perpustakaan pada saat jeda semester, mencetak brosur tentang Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, membuat daftar buku-buku baru yang dimiliki Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, dan mengunggah informasi di website perpustakaan. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui pula bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memenuhi kriteria lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek promosi perpustakaan. 
3.1.11 Kerjasama Perpustakaan
Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 6), perpustakaan melakukan pengembangan perpustakaan dengan cara mengadakan kerjasama dengan perpustakaan sekolah lain, perpustakaan umum, komite sekolah, lembaga yang berkaitan dengan pendidikan, dunia usaha. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga melakukan kerjasama-kerjasama dengan beberapa pihak. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah melakukan kerjasama pengembangan perpustakaan dengan pihak luar sekolah dan dengan pihak dalam sekolah. Kerjasama dengan pihak luar sekolah yaitu kerjasama dengan Perpustakaan dan Arsip Kota Salatiga, Ikatan Pustakawan Indonesia Kota Salatiga, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga, Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga, Perpustakaan SMP Negeri 1 Salatiga, Perpustakaan SMP Negeri 3 Salatiga, penerbit buku Erlangga. Kerjasama dengan pihak dalam sekolah yaitu kerjasama dengan  Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Orang Tua Wali Siswa, Siswa, dan Guru SMP Negeri 6 Salatiga. 
Kerjasama dengan pihak luar sekolah berkenaan dengan kerjasama kunjungan, mengikuti seminar-seminar, dan pembelian buku. Adapun kerjasama yang dilakukan dengan pihak dalam sekolah berkenaan dengan pengembangan koleksi. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memenuhi SNP SMP/MTs (2013: 6), dan kriteria lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek kerjasama perpustakaan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dengan pihak intern sekolah maupun dengan pihak ekstern sekolah.
3.1.12 Data Pendukung
Data pendukung terdiri dari statistik pengunjung, statistik peminjam, statistik buku yang dipinjam, statistik buku yang dibaca, statistik grafik. Berdasarkan SNP SMP/MTs (2013: 6), perpustakaan membuat laporan kegiatan layanan perpustakaan (statistik) sekurang-kurangnya berupa laporan bulanan dan laporan tahunan. Laporan statistik yang dibuat oleh Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga meliputi laporan statistik pengunjung perpustakaan dan laporan statistik peminjam buku perpustakaan. Laporan statistik perpustakaan direkap dari data harian, mingguan, bulanan, dan menjadi laporan statistik perpustakaan satu tahun. Laporan statistik perpustakaan yang dibuat Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga digunakan untuk menentukan pengunjung perpustakaan dan peminjam buku perpustakaan yang paling rajin. Sehingga, dapat diketahui bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi standar pembuatan laporan statistik perpustakaan SMP dalam SNP SMP/MTs (2013: 6). Selain Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah memenuhi standar dalam pembuatan laporan statistik perpustakaan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga juga memenuhi kriteria lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang dalam aspek laporan statistik yang dibuat perpustakaan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah rutin membuat laporan statistik pengunjung dan peminjam buku perpustakaan setiap hari, setiap minggu, setiap bulan, hingga menjadi laporan statistik perpustakaan satu tahun.
3.2 Program-program yang Mendukung Kegiatan Persiapan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga Menghadapi Lomba Perpustakaan Sekolah Tingkat Eks Karesidenan Semarang 

Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah mulai mempersiapkan diri mengikuti lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang sejak ditetapkan menjadi juara pertama dalam lomba perpustakaan sekolah jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) tingkat  Kota Salatiga tahun 2015 atau sepanjang tahun 2016. Persiapan yang dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga lebih diarahkan pada pembuatan dan pelaksanaan program-program kerja perpustakaan seperti program gerakan literasi sekolah, pembentukan komunitas pencinta buku Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga yaitu “book lover”, pembuatan brosur perpustakaan, melakukan penambahan koleksi e-book, dan melakukan kunjungan ke perpustakaan sekolah lain yang sebelumnya telah memenangkan lomba perpustakaan sekolah SMP di tingkat Eks Karesidenan Semarang dan tingkat Provinsi Jawa Tengah.
SMP Negeri 6 Salatiga mulai bulan Agustus 2016 telah melaksanakan program gerakan literasi sekolah, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga turut serta dalam program kerja sekolah tersebut yaitu dengan cara perpustakaan menyediakan buku-buku yang dapat dibaca siswa. Selain gerakan literasi sekolah, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga pada tahun 2016 juga mulai membuat brosur perpustakaan sendiri. Pembuatan brosur perpustakaan dilakukan sebagai langkah Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga mempersipkan diri menghadapi lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang. Brosur perpustakaan tersebut memuat informasi tentang Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga mencanangkan agar brosur yang dibuat perpustakaan dapat terbit setiap empat bulan sekali.
Selain gerakan literasi sekolah dan brosur perpustakaan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga pada tahun 2016 juga membentuk sebuah komunitas pencinta buku atau “book lover” Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga. Komunitas yang dibentuk Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga tersebut telah berjalan satu tahun, pembentukan komunitas tersebut dimaksudkan untuk membantu petugas perpustakaan dalam kegiatan sirkulasi perpustakaan. Namun, sampai saat ini hal tersebut belum terlaksana. Komunitas “book lover” baru dilibatkan dalam pembelian buku baru perpustakaan, belum sampai pada membantu petugas dalam pelayanan sirkulasi perpustakaan.
Dalam mempersiapkan diri menghadapi lomba perpustakaan sekolah yang diikuti oleh Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, perpustakaan juga berusaha menambah koleksi perpustakaan berupa buku. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga masih kekurangan koleksi buku dalam bentuk cetak, salah satu upaya yang dilakukan perpustakaan untuk menambah koleksi buku yang dimiliki yaitu dengan menambah koleksi buku elektronik atau e-book. Pengadaan koleksi e-book tersebut dilakukan dengan cara meminta ke Perpustakaan dan Arsip Kota Salatiga, pemberian dari guru atau karyawan SMP Negeri 6 Salatiga, membeli serta men-download sendiri. Jumlah seluruh koleksi e-book Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga sampai bulan September 2016 yaitu 7.989 judul.
Selain terlibat dalam gerakan literasi sekolah, membuat brosur perpustakaan, membentuk komunitas “book lover”, dan melakukan pengadaan buku elektronik atau e-book perpustakaan, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dalam mempersiapkan diri menghadapi lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang juga melakukan kunjungan ke perpustakaan sekolah lain dan ke perpustakaan daerah. Kunjungan dilakukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga ke Perpustakaan SMP Negeri 1 Salatiga yang pada tahun 2015 memperoleh juara pertama lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang, kemudian kunjungan ke Perpustakaan SMP Negeri 3 Salatiga yang pada tahun 2015 memperoleh juara pertama lomba perpustakaan sekolah tingkat Provinsi Jawa Tengah, serta kunjungan juga dilakukan ke Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan. Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga melakukan kegiatan kunjungan tersebut sebagai bahan referensi untuk memperbaiki dan mengembangkan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga.

4. Simpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian tentang persiapan Perpustakaan  SMP Negeri 6 Salatiga dalam menghadapi lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang ini diperoleh simpulan bahwa Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga dalam mempersiapkan diri menghadapi lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang berpedoman pada instrumen penilaian lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang yang diadopsi dari standar nasional perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Pada instrumen penilaian lomba perpustakaan sekolah tersebut terdapat dua belas komponen yang dinilai, dua belas komponen tersebut meliputi organisasi perpustakaan, gedung/ ruang perpustakaan, sarana dan prasarana, anggaran perpustakaan, tenaga pengelola perpustakaan, koleksi perpustakaan, sumber daya elektronik perpustakaan, pengolahan bahan pustaka, layanan perpustakaan dan program perpustakaan, promosi, kerjasama perpustakaan, dan data pendukung. 
Dua belas komponen yang dinilai dalam lomba perpustakaan sekolah tersebut mengadopsi standar nasional perpustakaan SMP/MTs, Berdasarkan penelitian di Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga diperoleh hasil, Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga memenuhi SNP SMP/MTs dalam hal kelembagaan perpustakaan, pendirian perpustakaan, program kerja perpustakaan, laporan kegiatan yang disusun, alokasi ruang, kondisi perpustakaan, sarana dan prasarana, sumber anggaran, alokasi anggaran untuk perpustakaan, status tenaga perpustakaan, jenjang pendidikan tenaga perpustakaan, jumlah buku,  buku referensi, surat kabar dan majalah yang dilanggan, penambahan buku per tahun, otomasi perpustakaan, perangkat multimedia, penggunaan alat seleksi bahan pustaka, pengolahan buku, hari buka perpustakaan, promosi, kerjasama perpustakaan, dan data pendukung. Adapun dalam hal luas gedung/ ruang perpustakaan, persentase buku nonfiksi, dan jam buka perpustakaan belum memenuhi standar minimal SNP SMP/MTs.
Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga telah melakukan persiapan jauh-jauh hari sebelumnya, lebih tepatnya sejak ditetapkan sebagai pemenang lomba perpustakaan sekolah SMP tingkat Kota Salatiga tahun 2015 atau sepanjang tahun 2016. Program-program yang mendukung kegiatan persiapan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga menghadapi lomba perpustakaan sekolah tingkat Eks Karesidenan Semarang yaitu ikut terlibat dalam gerakan literasi sekolah, mulai menerbitkan brosur perpustakaan, merintis pembentukan komunitas “book lover” Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga, menambah koleksi buku perpustakaan, serta melakukan kunjungan-kunjungan kerja sebagai upaya memperbaiki dan memajukan Perpustakaan SMP Negeri 6 Salatiga menjadi lebih baik lagi.
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